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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebagai referensindan perbandingannpenelitian ini, dilakukan beberapankajian 

terhadapnpenelitian terdahulunyang relevan. Peneliti menjadikan penelitian 

terdahulu untuk mengetahui analisisndari penelitiannyang berkaitan dengan 

revitalisasi. 

Penelitian yang pertama dengan judul “Pengaruh Revitalisasi PasarnTerhadap 

Kepuasan Masyarakatndan KesejahteraannPedagang Ditinjau darinPerspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar MeureudunKabupaten PidienJaya)” yang 

disusun oleh Rita Zahara, yakni seorang mahasiswa jurusan Ekonomi di Universitas 

Islam NegerinAr- Raniry Banda Aceh Tahun 2019.” 

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah, yaitu : Apakah revitalisasi pasar 

berpengaruhnterhadap kepuasan masyarakat. Adapun hasil dari penelitian ini 

adalah ditemukan bahwa : Yang pertama, revitalisasi pasar berpengaruhnpositif dan 

signifikan terhadap kepuasannmasyarakat, hal inindibuktikan dengan perolehan 

nilai thitung > ttabel yaitu 3,214 dan nilai probabilitasnsignifikansi 0,002 < 0,05. 

Kedua, dalamnpenelitian ini, variabelnrevitalisasi pasar berpengaruh 

negatifndan tidaknsignifikan terhadapnkesejahteraan pedagang. Hal inindibuktikan 

dengan perolehan nilai thitung < ttabel yaitu -0,427 dan nilainprobabilitas 

signifikansin0,670 > 0,05, (3) Pengaruh yangndiberikan oleh variabelnrevitalisasi 

pasarnsebesar 8,6% untuknvariabel dependen kepuasannmasyarakat dann0,12% 
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untuk variabelndependen kesejahteraan pedagang. Sisanya dipengaruhinoleh 

variabel lainndi luarnmodel.” 

Penelitian ke-dua berjudul “DampaknRevitalisasi Pasar Terhadap Pendapatan 

Pedagangndi Lamasi yang disusun oleh Ema Sari, yakni seorang mahasiswa jurusan 

Ekonomi di Institut Agama Islam Negeri Palopo Tahun 2020. Dalamnpenelitian ini, 

peneliti mengangkatnrumusan masalah, yaitu : BagaimananDampak Kebijakan 

RevitalisasinPasar terhadap PendapatannPedagang di Pasar LamasinKabupaten 

Luwu.” 

Hasil penelitian ini yaitu Revitalisasi merupakannlangkah tepat yang dilakukan 

olehnPemerintah. Revitalisasi atau pembangunan yang dilakukannmenimbulkan 

kenyamanan bagi para pedagangnkarena membenahi infrastruktur pasar, 

penempatan pedagang, tatanruang sampaindengan saranandan prasarana. “ 

Pasar tradisional Lamasinkembalinmenunjukkan eksistensinya melalui 

perubahan kebersihannpasar, nkerapihan, dan ketertiban. Setelahnmengalami 

revitalisasi, npasarnmenjadi lebih bersih, rapindanntertib yang berdampak terhadap 

peningkatan pembeli. Setelah adanyanrevitalisasi di Pasar tradisionalnpendapatan 

para pembeli mengalami peningkatan.” 

Penelitian ke-tiga berjudul “PengaruhnRevitalisasi Kawasan Malioboro 

Terhadap KepuasannWisatawan di Yogyakarta” yang disusun olehnSarbanun 

Arsyad, yakni seorang mahasiswa jurusan Pariwisata di Sekolah TingginPariwisata 

AmptanYogyakarta Tahun 2017. Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat 

rumusan masalah, yaitu: apakahnada pengaruh revitalisasinkawasan Malioboro 

terhadap kepuasan wisatawan. 
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Hasil penelitian ininmenunjukkannbahwa terdapat pengaruh antara 

revitalisasinkawasan Malioboro terhadapnkepuasan wisatawan di Yogyakarta 

yangnditunjukkan dengannnilai thitung > ttabel (10,63 > 2,01063); signifikansi 

lebihnkecil dari 0,05 (0,000<0,05), halnini berarti Honditolakndan Handiterima. 

Dengan demikianndapat disimpulkan bahwanterdapat pengaruh antara revitalisasi 

kawasan Malioboro terhadap kepuasan wisatawanndi Yogyakarta.” 

Hasil uji R2 (R square) padanpenelitian ini diperolehnnilai R2 sebesarnsebesar 

0,702. Hal ininmenunjukkannbahwa keputusan berwisata dipengaruhinoleh 

variabel revitalisasinkawasan Malioboro sebesar 70,2% sedangkannsisanya 29,8% 

dipengaruhinolehnfaktor lain yang tidak termasuk dalamnpenelitian ini. Artinya, 

masih terdapatnvariabelnlainnya yang dapatnmempengaruhinkepuasan wisatawan. 

Penelitian yang terakhir dengan judul “Dampak Revitalisasi Pasar 

BurungnTerhadap Tingkat PendapatannPedagang (Studi Kasus Pada PasarnBurung 

PeksinBacingah Purwokerto)” yang disusun oleh Reza Anugrah Putra Satria, yakni 

seorang mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi di Universitas Jendral Soedirman, tahun 

2020. 

Tujuan dari penelitiannini adalah mengetahui adantidaknya perbedaan 

pendapatan pedagangnburungnsebelum dan sesudah revitalisasi, mengetahui 

pengaruh variabelnmodal, jamnkerja dan lama usaha terhadap pendapatan 

pedagang dan mengetahui tingkat kesejahteraan pedagang dengan standarnnilai 

upahnminimum kabupaten/kota (UMK). 

Hasil penelitian ini menunjukannbahwa revitalisasi berdampak pada 

penurunan pendapatannpedagang, dibuktikan dengannhasil uji znsampel 
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berpasangan diperoleh hasilnz-hitung= 1,9297 > z-tabel= 0,5199 dengan 

probabilitas 0,000 < 0,05. Rata-rata pendapatannpedagangnsebelum revitalisasi 

sebesar Rp 1.586.250,00 lebih besarndari nilai upahnminimumnyaitu Rp. 

1.350.000,00 (Sejahtera). 

Sedangkan, sesudahnrevitalisasinpendapatannyansebesar Rp 1.292.437,50 

ataunkurangndari nilai upahnminimum yaitu Rp 1.900.000,00 (Belum Sejahtera). 

Hasilnpenelitianndengan regresi liniernbergandanditemukan adanya pengaruh 

modal, jam kerja dan lama usaha yangnsignifikan terhadap pendapatannpedagang di 

Pasar Peksi Bacingah Purwokerto.  

Adapun persamaan dannperbedaan antara penelitiannterdahulu dengan 

penelitian yangnakan penulis lakukan. Persamaannya adalah bahwa metode yang 

digunakan kuantitatif untuk mendukung ilmu yang akan dibahas yaitu mengenai 

revitalisasi pembangunan dengan tujuan untuk mengakomodasi kebutuhan dan 

tantangan baru sesuai dengan perkembangan zamannyang semakin modern dan 

bagaimana pengaruh dari revitalisasi tersebut. Perbedaannya terletak di objek dan 

subjek yang dilakukan dalam penelitian.  

Penelitian ini juga bisa dijadikan referensi terbaru untuk melihat apakah ada 

pengaruh revitalisasi pembangunan terhadap kepuasan masyarakat sehingga dapat 

dijadikan sebagainacuan pertimbangan dalam hal pengambilan kebijakan dalam 

revitalisasi pembangunan agar terwujudnya kepuasan masyarakat sehingga 

pelayanan publik dapat dikatakan berhasil.



18 
 

 

 

2.2    Kerangka Teori dan Konsep 

2.2.1 Konsep Pemberdayaan Fasilitas Publik 

Fasilitasnpubliknadalah sarana yang disediakannoleh pemerintah pusat 

maupun daerah untuk kepentingan publik dalam rangka memudahkan masyarakat 

umum dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Definisinfasilitas merupakan 

segalansesuatu yang berbentuk benda maupun uang yang memudahkan serta 

melancarkan pelaksanaan suatu usaha tertentu (Sam: 2016).  

Beberapa ruang publik seperti jalan, penerangan jalan, halte bus, trotoar dan 

jalan layang. Fasilitas yang diusulkan merupakan fasilitas yang memberikan 

kemudahan bagi masyarakat, sehingga harus dipelihara dengan baik untuk 

penggunaan jangka panjang. 

Pemberdayaan menurutnbahasa berasalndari kata “daya” yang berartintenaga/ 

kekuatan, proses, cara, perbuatannmemperdayakan. Pemberdayaan adalah upaya 

memberdayakan masyarakat dengan cara mendorong dan menyadarkan mereka 

akan potensi yang dimilikinya serta berusaha untuk mengembangkannya. 

Pemberdayaannsebagainsebuah proses perubahannkemudian memiliki 

konsepnyang bermakna. Dengan katanlain, kemungkinan terjadinyanproses 

pemberdayaannsangat tergantung padandua hal: 

1. Bahwa kekuasaanndapat berubah. Jika kekuasaanntidak dapat berubah, 

pemberdayaanntidak mungkin terjadi dengan cara apapun. 

2. Bahwa kekuasaanndapat diperluas. Konsep ini menekankannpada 

pengertian yangntidak statis, melainkan dinamis. 

Pemberdayaan sangat erat kaitannya dengan pembangunan, dimana 
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pembangunan pada dasarnya merupakan rangkaian upaya yang dilakukan terus 

menerus untuk mencapai masyarakat yang sejahtera, baik secara fisik maupun 

mental, oleh karena itu partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat penting 

karena keduanya merupakan obyek dan subyek. tentang pembangunan.  

Pemberdayaan adalah upaya menciptakan potensi, memberikan motivasi, 

meningkatkan kesadaran akan potensi dan berusaha mengembangkannya. Inti dari 

pemberdayaan adalah bagaimana membuat orang membangun dirinya dan 

memperbaiki kehidupannya. Istilah mampu di sini berarti: kuat, berwawasan, 

termotivasi, memiliki peluang, melihat dan menggunakan peluang, energik, 

kooperatif, berpengetahuan luas, tegas, berani mengambil risiko, mencari informasi 

dan mampu, dan mampu. bertindak secara proaktif. 

Setidaknya ada tiga tahapan dalam pemberdayaan yang pertama, kontribusinya 

adalah identifikasi dan analisis kebutuhan pemberdayaan melalui identifikasi 

kebutuhan dan penetapan tujuan, yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang dapat 

berupa perbaikan dan perubahan yang lebih baik. Kedua, proses pelaksanaan 

kewenangan yang diusulkan. Hasil ketiga adalah memberdayakan pemantauan, 

evaluasi dan analisis. 

Pemberdayaan ruang publik biasanya ditujukan pada ruang-ruang yang masih 

terklasifikasi atau tidak sah dan karenanya harus dikembangkan untuk 

meningkatkan fungsinya. Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan ruang publik 

merupakan upaya pemerintah untuk mengembangkan ruang publik guna 

meningkatkan fungsinya agar dapat lebih memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pemerintah merupakan perantara yang menyediakan fasilitas umum. 
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2.2.2 Teori Revitalisasi 

2.2.2.1 Pengertian Revitalisasi 

Danisworo dalam Astri (2019) mengartikannrevitalisasi sebagai suatunusaha 

memvitalisasi kembalinsebagian tempat dari suatunkota yang pernah hidup, akan 

tetapinmengalami degradasi atau kemunduran. Revitalisasi harus mampu 

mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan, seperti sejarah, makna, keunikan 

tempat dan citra tempat. 

Revitalisasi adalah suatu rangkaian upaya menata kembali ruang atau kawasan 

binaan suatu kawasan yang memiliki potensi dan nilai strategis, mengembalikan 

vitalitas suatu kawasan yang menurun sehingga kawasan tersebut memperoleh nilai 

tambah yang optimal bagi produktivitas ekonomi, sosial, dan budaya. daerah 

perkotaan. 

Revitalisasindalam pengertian luasndan mendasar adalah menghidupkan dan 

menggiatkann (kembali) faktor-faktor pembangunan (lahan, tenaga kerja, modal, 

keterampilan dan kewirausahaan, serta lembaga keuangan, birokrasi dan 

sarana/prasarana fisik pendukung). dan pelaku pembangunan untuk merespon 

secara struktural dan fungsional terhadap tantangan dan kebutuhan baru. 

Revitalisasi itu sendiri tidak hanya ditujukan untuk penyempurnaan keindahan 

fisik saja, tetapi juga harus dilengkapi dengan peningkatan ekonomi masyarakat dan 

merangkul budaya yang ada. Partisipasi masyarakat diperlukan agar revitalisasi 

dapat terjadi.  

Rencana revitalisasi harus mampu menonjolkan isu-isu strategis kawasan baik 

berupa kegiatan sosial ekonomi maupun karakteristik fisik kota. Perencanaan kota 
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adalah perangkat perintah dan kontrol yang digunakan untuk menciptakan 

lingkungan binaan yang menyesuaikan dengan kebutuhan baru dan persyaratan 

fungsional. 

 

Tujuan Revitalisasi 

TujuannRevitalisasi Kawasan adalahnmeningkatkan vitalitas kawasan terbangun 

melalui intervensinperkotaan yang mampu menciptakan pertumbuhan 

dannstabilitas ekonomi lokal, terintegrasi dengannsistem kota, layak huni, 

berkeadilannsosial, berwawasannbudaya dan lingkungan.  

 

Langkah-Langkah Revitalisasi 

Berikutnmerupakan langkah-langkah melakukan revitalisasinmenurut pedoman 

revitalisasi menurutnperaturan menterinNomor 18/PRT/M/2018 adalahnsebagai 

berikut : 

1. Menentukan kriterianhal yang akanndilakukan revitalisasi, kriteriantersebut 

diantaranya adalahnpemilihan sistemnyang akanndirevitalisasi, serta 

melihatnseberapa besar penurunan produktivitasnkerja. 

2. Memberikannpenilaian terhadap hal yangnakan direvitalisasi, 

meliputinvitalitas sistem yang akanndibuat serta penilaian 

terhadapnproduktivitas kerja darinsistem yang akan dijalankan. 

3. Melihat potensinkeberhasilan revitalisasindengan cara mempertimbangkan 

keefektifan hasil dari revitalisasinyang telah dibuatndengan membuat 

rancanganndari sistem yang akan direvitalisasi. 
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4. Pengelompokannkegiatan, sertankompleksitas hal yangnakan direvitalisasi. 

Rencana Revitalisasi 

 

Dalam melakukannrevitalisasi, harus melakukan konsultasi kepada pihak-pihak 

yangnterkait. Berikut merupakannskenario atau rencananrevitalisasi kawasan 

yangnharus dipertimbangkan menurut PeraturannMenteri Pekerjaan Umum Nomor 

18 : 

1. Konsepsinrevitalisasi; 

2. Indikasi revitalisasinyang memengaruhinvitalitas hal yang 

belumnterbedaya seperti mengalaminyanpenurunan fungsi hal yangnharus 

diberdayakan lagi; 

3. Indikasi revitalisasinseperti fungsi, dannpemanfaatan revitalisasi tersebut, 

serta; 

4. Peningkatannkegunaan hal yangnakan direvitalisasi. 

 

Pedoman Revitalisasi 

 

Peraturannmenteri pekerjaan umumnmenyebutkan dalam pedoman umum 

revitalisasinNomor 18/PRT/M/2018 bahwa Revitalisasi perlu dilakukan 

ketikanterjadinya permasalahanndan isu-isuntertentu, diantaranya adalah : 

1. Ketika terjadinyankemerosotan nilainvitalitas atau produktivitas dalam 

suatu hal. 

2. Keharusannadanya peningkatannkesadaran dalamnmelakukan hal 

yangnkurang terbedaya. 

3. Meningkatnyanperan pemangku kepentinganndari hal yang kurang 
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terbedayakan, 

4. Terjadinya pergeserannperan dan tanggung jawab, 

5. Terjadinyanpenurunan laju penurunannpendapatan, serta menimbulkan 

ketidakstabilan pendapatan. 
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2.2.2.2 Revitalisasi Organisasi 

Ashby (2017) berpendapatnbahwa revitalisasi organisasi adalah 

mencangkup perubahannyang dilaksanakan secara Quantum Leap, yaitunlompatan 

besar yang tidak hanyanmencangkup perubahan bertahap, melainkan 

langsungnmenuju sasaran yang jauh berbedandengan kondisi awalnorganisasi. 

Perubahan yang diusulkan dalam proses revitalisasi organisasi adalah signifikan 

dan akan dilaksanakan dengan usaha keras, tetapi tidak terlalu berisiko bagi 

organisasi. Jadi perubahan yang dimaksud tidak terjadi secara drastis, tetapi 

perubahan itu terjadi secara alami dan terseleksi. 

Menurut Robert L. Laud (2017) terdapat 4njenis proses perubahanndalam 

revitalisasindiantaranya adalah Adaptasi, Revitalisasi, Transformasi, dan 

Turnaround. Sedangkan menurut Sri-Edi Swasono (2016) mengungkapkan 

revitalisasi adalah menggiatkan dan menghidupkan faktor-faktor pembangunan dan 

para pelaku pembangunan untuk mengakomodasikannsecara struktural dan 

fungsional tantangan dannkebutuhan baru. 
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2.2.2.3 Pengertian Renovasi 

Definisi/arti kata renovasi di Kamus BesarnBahasa Indonesia (KBBI) 

adalahnpembaharuan; peremajaan; penyempurnaan (tentang gedung bangunan dan 

sebagainya. Renovasinatau remodeling adalah proses merombak, memperbarui, 

meremajakan, memperbaiki, atau menyempurnakan struktur atau bentuk, 

ataunmemberi desain tambahannpada bangunan. Renovasinmerupakan perbaikan 

asetntetap yang rusak atau menggantinyang baik dengan maksud meningkatkan 

kualitas atau kapasitas.  

Harapannsetelah dilakukan renovasinadalah membaiknya segalanhal mulai dari 

bangunannyanhingga aktivitas yang terjadi di dalamnya. MenurutnFarahani, 

Wallbaum dan Dalenback (2018), mengemukakan renovasi dilakukan 

berupanpenggantian komponen bangunan agar kualitas menjadi lebih baik/dan 

meningkatkan nilai kegunaan.bangunan. 
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2.2.3 Halte Transjakarta 

 

Transjakarta adalah sistem transportasi Bus Rapid Transit (BRT) pertama di 

Asia Tenggara dan Selatan yang telah beroperasi sejak tahun 2004 di Jakarta, 

Indonesia. TransJakarta dirancang sebagai angkutan umum untuk mendukung 

operasional ibu kota yang sangat padat. 

Dengan jalurnlintasan terpanjangndi dunia (251.2 km), serta memilikin260 

halte yang tersebarndalam 13 koridor, Transjakarta yangnawalnya beroperasi 

mulainPukul 05.00 – Pkl. 22.00 WIB, kini beroperasin24 jam. 

Halte bus Transjakarta didesain berbeda dengan halte angkutan umum lainnya. 

Ketinggian platform (lantai halte) ditetapkan 110 cm dari permukaan jalan sesuai 

dengan ketinggian pintu bus. Halte bus transjakarta biasanya terletak di tengah 

jalan, kecuali jalan satu arah yang minim pembatas jalan. 

Akses masuknhalte yang beradandi tengahnjalan menggunakan 

jembatannpenyeberangan yang dibuatnlandai dan terbuatndari alumunium dan baja 

(kecuali jembatannpenyeberangan yang sudah ada sebelumnya) atau 

disediakanntempat penyebrangan yang biasanya terletak dekat lampu lalu 

lintasnatau dibuatnzebra cross. Halte yangnberada di pinggir jalan dilengkapi 

dengan halte angkutannumumndisamping halte Transjakarta. 

Kontruksinhalte didominasi olehnbahan alumunium, baja, dan kaca. 

Untuknbeberapa koridor, konstruksinlantai haltenmenggunakan betonn (halte 

baru). Ventilasi udarandiberikan dengannmenyediakan kisi-kisi alumunium 

pada.sisi halte. Lantai halte.dibuat dari pelat baja.  

Halte bus memiliki sistem luncur otomatis yang terbuka segera setelah bus 
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berlabuh di halte, tetapi banyak yang tidak berfungsi. Halte memiliki tempat duduk, 

tempat sampah (bus tertentu) dan papan informasi tentang Transjakarta atau rute 

lainnya. 

Beberapa haltenmemiliki karakteristikntersendiri, terutama halte-haltentransit. 

Halte Harmoni (HCB) sertanbeberapa halte setelahnya hingganhalte Glodok, 

berdirindi atas aliran Sungai Ciliwung, yang membuatnya ditompang dengannbaja 

berukuran besar yang melintangndi atasnaliran air. Untuk titikntransit yang tidak 

beradandalam 1 halte (2 haltenyang berbedankoridor namun berdekatan), terdapat 

jembatan transit khusus pengguna Transjakarta 

Sementara itu, halte yang termasuk dalam kelompok halte penyandang 

disabilitas akan diberi tanda, dan halte pada pos atau rambu akan diberi warna tosca. 

Halte ramah difabel ini merupakan halte yang juga dapat digunakan sebagai tempat 

transit layanan Transjakarta Cares. 
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2.2.4 Revitalisasi Halte Transjakarta 

Revitalisasi adalah upaya merevitalisasi suatu kawasan atau lingkungan yang 

dulunya hidup/bersemangat tetapi kemudian mengalami penurunan. 

Dihidupkannya kembali halte tersebut merupakan implementasi dari Keputusan 

Gubernur (Kepgub) Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta nomor 1326 tahun 

2021 TentangnPenetapan Penambahan HaltenTerkait Penugasan Pembangunan dan 

Revitalisasi Halte DalamnRangka Integrasi TransportasinUmum. 

Pemugaran tersebut dilakukan dengan dukungan Pemprov DKI Jakarta dalam 

menyediakan pilihan transportasi yang aman dan nyaman. Revitalisasi halte 

bertujuan untuk menggantikan halte lama dan meningkatkan kapasitasnya sesuai 

dengan peningkatan jumlah pelanggan untuk menciptakan keamanan dan 

kenyamanan bagi pengguna Transjakarta. Revitalisasi itu juga bertujuan untuk 

meningkatkan pelayanan dengan menambah toilet, mushola dan aksesibilitas 

penyandang cacat. 

Transisi dari halte yang direvitalisasi adalah konsep halte yang lebih terbuka 

menjadi halte yang dapat diakses penyandang cacat. Desain halte bus yang 

diperbarui mencakup toilet khusus penyandang cacat dan lift khusus untuk 

penyandang cacat. Pegawai halte juga siap membantu penyandang disabilitas 

menggunakan jasa halte. 

Revitalisasi halte Transjakarta merupakan rangkaian upaya memperbaharui 

kondisi halte yang semakin menurun. Dengan adanya renovasi, diharapkan halte 

tersebut dapat memberikan nilai tambah yang optimal bagi penggunanya. Halte 

BRT Transjakarta yang telah direnovasi akan dilengkapi dengan fasilitas tambahan 



29 
 

 

 

seperti mushola dan toilet. 

Revitalisasi tersebut juga memiliki keunggulan berupa peningkatan kapasitas, 

luasan, pengoperasian dan tampilan halte yang diselaraskan dengan kondisi terkini 

sesuai dengan struktur halte, JPO Skywalk Paid Area (SWPA) dan area sekitar 

stasiun untuk menciptakan tata ruang yang terintegrasi bagi pelanggan layanan halte 

Transjakarta yang lebih baik dengan meningkatkan kenyamanan dan keamanan. 

PT Transjakartanmulai merevitalisasin46 halte bus pada 15 April 2022. 

Revitalisasinini terdiri darinpengubahan 4 halte ikonik, 4 haltenterintegrasi, 

dannsisanya halte biasa. Totalnanggarannya  Rp 600 miliar yangnbersumber dari kas 

PTnTransjakarta. Halte ikonik ini akannmemiliki ciri khas dannterletak di lokasi 

yangnterlihat banyak orang. Misalnya, HaltenSarinah, HaltenBundaran HI, 

HaltenTosari, dan HaltenDukuh Atas 1. 

Halte busnterintegrasi akan menghubungkannhalte bus transjakarta 

dengannfasilitas transportasi publiknlainnya, seperti stasiun KRLnJabodetabek, 

MRT Jakarta, dannLRT Jakarta. Contohnya HaltenCikoko Stasiun Cawang, 

HaltenStasiun Jatinegara 2, Halte KebonnPala, dan HaltenJuanda. Delapan 

haltenini akan dibangunndua lantai. Lantai duanadalah area komersial yang bisa 

dimanfaatkan pelanggan untuk beristirahat.atau sekadar menikmati pemandangan. 

  

https://www.tempo.co/tag/halte-bus
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2.2.6 Kepuasan Masyarakat 

 

Kepuasan masyarakat adalah tingkat perasaan masyarakat setelah 

membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan apa yang mereka 

harapkan. Kepuasan masyarakat biasanya identik dengan kesediaan untuk 

menggunakan kembali produk/jasa tersebut. Oleh karena itu, adalah mungkin untuk 

menilai kepuasan mereka. 

MenurutnKotler dan Armstrong (2018: 153), kepuasan (satisfaction) 

adalahnperasaan senang ataunkecewa seseorang yang dihasilkanndari 

perbandingan antarankinerja produk yangndirasakan dengan kinerjanyang 

diharapkan. Jika kinerja tidak memenuhi harapan, pelanggan tidak puas. Jika 

kinerja memenuhi harapan, pelanggan puas. Jika kinerja melebihi harapan, 

pelanggan sangat puas atau senang. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kepuasan masyarakat adalah 

perbandingan keyakinan atau harapan (serta kegembiraan atau kekecewaan) dengan 

hasil (baik produk maupun jasa) yang dialami oleh beberapa orang. Kepuasan 

masyarakat adalah tingkat perasaan masyarakat setelah membandingkan kinerja 

atau hasil yang dirasakan dengan apa yang mereka harapkan.  

Kepuasan masyarakat biasanya identik dengan kesediaan untuk menggunakan 

kembali produk/jasa tersebut. Itu sebabnya mengukur kepuasan mereka adalah 

sesuatu yang berharga. Kepuasan masyarakat menyangkut kenyamanan, keamanan, 

keindahan dan kebersihan. 

Kepuasan pelangganndapat diukur menggunakannberbagai metode 

pengukuran. Kotler dalam Nugraheni (2017:22), mengemukakan empat metode 
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yang dapat mengukur kepuasan pelanggan, yaitu sebagainberikut: 

1) Sistem Keluhan dan Saran 

Metode ininmenggunakan kotak sarannsebagai tempatnuntuk memberikan 

masukan, tanggapan, keluhannatasnsegala aktifitas dannlayanan yang 

dirasakanloleh pelanggan. 

2) Ghost Shopping (Pemberi Bayangan) 

Metode ininbiasanya dilakukan denganncara membayarnatau menggaji 

seseorang, untuk berpura-pura menjadi seorang pelanggan. Kemudian orang 

tersebut memperhatikan, menilai setiap kegiatan ataupun pelayanannyang 

diberikan terhadap dia dannpelanggan lainnya. Metodenini biasanyanrelatif 

murah dan waktulpelaksanaan fleksibel. 

3) Lost Customer Analysis (Analisis Pelanggan.yang Beralih) 

Metode ininbiasanya melihat aktifitasndan statistik pengunjung harian. Bila 

pengunjung tersebutnsudah jarang atau tidaknada lagi ke tempat kita dengan 

alasanlyang tidak wajarlmaka kita harus mencarilsebab akibatnya. 

4) Survei Kepuasan Pelanggan 

Metode inindilakukan untuknmengetahui bagaimananreaksi atau tanggapan 

langsung para pelanggan terhadap sarana dan prasarana yangnkita berikan. 

Hallini dapatldilakukan dengan survei maupunlwawancara langsung 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ininmemiliki beberapanvariabel yang terdirindari Revitalisasi Halte 

dan Kepuasan Pengguna Transjakarta dimana variabel Revitalisasi Halte 

diasumsikan berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna Transjakarta di Halte 

Tosari. Kerangka berpikir dari variabel yang dimaksud adalah untuk 

melihatnpengaruh dari variabelnindependen yaitu revitalisasi halte (X) 

terhadapnvariabel dependennyaitu kepuasan pengguna Transjakarta (Y). 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 
 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

 

Hipotesisnadalah jawaban sementaranyang kebenarannya harus masihndiuji, 

atau rangkumannkesimpulan teoritis yang diperolehndari tinjauan pustaka. 

Hipotesisnjuga merupakan proposisi yang akanndiuji keberlakuannyanatau 

merupakan jawabannsementara atas pertanyaan penelitian. AdapunnHipotesis 

yangndiajukan dan yang akanndiuji dalam penelitiannini yaitu: 

Revitalisasi merupakannupaya untuk menghidupkannkembali suatu 

kawasannatau bagian kotanyang dulunya pernahnvital/hidup, akanntetapi 

kemudian mengalaminkemunduran/degradasi. Hipotesis yangndiajukan adalah: 

 

Revitalisasi halte 

(X) 

 

Kepuasan Pengguna ( 

Y ) 
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a. H1 = Terdapat pengaruh antara Revitalisasi Halte Tosari Transjakarta 

Terhadap Kepuasan Pengguna 

b. H0 = Tidak terdapat pengaruh antara Revitalisasi Halte Tosari Transjakarta 

Terhadap Kepuasan Pengguna 

  


